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 Abstract 
Diospyros celebica Bakh is one of the strongest, one-class, beautiful types of wood, including 
high-value timber species and is a luxury wood species. The level of ebony regeneration in 
nature is relatively low, this is due to its semi-tolerant nature, which at the level of the ebony 
seedlings requires shade plants. Water is one physical component that is vital for plant growth 
and development. The role of water that is very important has the consequence that direct or 
indirect deficiencies or excess water in plants will affect all of its metabolic processes so that it 
can reduce plant growth. This research was conducted for 3 months, December 2015 until 
February 2016. The research location was located in the area of the Faculty of Forestry, 
Tadulako Palu University, Central Sulawesi Province. The experimental design used was the 
Factorial Completely Randomized Design (CRD), which consisted of two factors, namely light 
intensity and watering intensity. The results showed that the treatment of light intensity had a 
significant effect on the growth of ebony plants the best average growth results were found at 
30% light intensity (C2). The treatment of watering intensity significantly affected the growth 
of Diospyros celebica Bakh, the best growth rate was found in P2 (watering morning and 
evening). The interaction between light intensity and watering intensity has no significant 
effect, this is due to the state of light intensity, the soil moisture is still relatively the same, both 
during watering P1 and P2 so that the availability of water for photosynthesis is still available. 




Latar Belakang  
Salah satu jenis pohon andalan setempat di 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan 
Sulawesi Utara yang mulai langka adalah 
eboni (Diospyros celebica Bakh.) 
(Hendromono, 2007). Kayu hitam atau yang 
lebih dikenal dengan kayu eboni adalah 
salahsatu jenis kayu kelas kuat, mewah, 
indah, dan bernilai ekonomi tinggi yang kini 
semakin langka (Mayasari et al,. 2012). 
Eboni/kayu hitam Sulawesi memiliki 
kualitas fisik dan mekanik kayu yang tinggi 
dan keindahan seratnya. Eksploitasi kayu 
eboni terbesar dilakukan pada periode tahun 
1969 sampai 1982, ekspor kayu eboni tercatat 
sedikitnya 114.341,678 m3 dengan 
puncaknya pada tahun 1973, yaitu 26.000 m3 
sehingga menjadi langka.4 Pemerintah 
dengan PP No. 7 Tahun 1999 menetapkan 
eboni sebagai jenis yang dilindungi setelah 
IUCN menetapkan eboni pada status rentan 
dan CITES mengelompokkan dalam 
Apendiks II (Suryawan dan Kinho, 2012). 
Untuk menghasilkan bibit yang berkualitas 
diantaranya diperlukan media yang kaya 
dengan bahan organik dan mempunyai unsur 
hara yang diperlukan tanaman, Umumnya 
media yang digunakan untuk pembibitan di 
persemain berasal dari top soil. Namun 
pengambilan top soil dalam skala besar dapat 
berdampak negatif bagi ekosistem di areal 
tersebut (Kurniaty et al, 2010). 
Cahaya matahari merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi proses 
pertumbuhan tanaman melalui tiga sifatnya 
yaitu intensitas cahaya, kualitas cahaya 
(panjang gelombang) dan lamanya penyinaran 
(panjang hari). Pengaruh ketiga sifat cahaya 
tersebut terhadap pertumbuhan tanaman 
adalah melalui pembentukan klorofil, 
pembukaan stomata, pembentukan antosianin 
(pigment merah), perubahan suhu daun dan 
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batang, penyerapan hara, permeabilitas 
dinding sel, transpirasi dan gerakan 
protoplasma (Hanum, 2008 dalam Aji et al, 
2015). 
Air merupakan medium zat-zat lain yang 
diangkut dari satu sel ke sel lain didalam 
tanaman. Tanaman yang kekurangan air 
terlihat daunnya layu, apabila tanaman 
kemudian mendapat air dan tanaman segar 
kembali, maka kondisi ini disebut layu 
sementara. Apabila kekurangan air terus 
berlanjut maka berikutnya akan terjadi layu 
permanen, tanaman akan mati walaupun 
diberi air (Bhosale dan Shinde, 2011). 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah 
dikemukakan, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang pengaruh berbagai 
intensitas cahaya dan penyiraman terhadap 
pertumbuhan Eboni pada penanaman di 
lapangan, sehingga dapat diketahui intensitas 
cahaya dan penyiraman yang memberikan 
pertumbuhan terbaik. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
intensitas cahaya dan penyiraman terhadap 
pertumbuhan semai Eboni di lapanagan. 
Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh intensitas cahaya dan penyiraman 
terhadap pertumbuhan semai eboni di 
lapangan. 
Kegunaan penelitian ini agar dapat 
dijadikan sebagai bahan informasi dalam 
kegiatan pemeliharaan awal semai Eboni di 
lapangan. 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan 
dimulai dari bulan Desember 2015 sampai 
dengan bulan Februari 2016. Lokasi 
penelitian bertempat diareal Fakultas 
Kehutanan Universitas Tadulako Palu 
Provinsi Sulawesi Tengah.  
Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: Semai Eboni berumur 6 
bulan, tanah topsoil berasal dari Desa Sidera 
Kacamatam Biromaru Kabupaten Sigi, pupuk 
bokashi diperoleh dari persemaian di Labuan. 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
terbagi atas dua yaitu: 
1. Alat-alat digunakan dalam penyiapan 
media tanam: Linggis, Cangkul dan sekop, 
parang, gergaji dan paranet, tiang 
penyangga paranet, tali untuk mengikat 
tiang naungan. 
2. Alat–alat digunakan dalam pengukuran 
parameter pengamatan: Mistar kaliper, 
kertas milimeter dan luxmeter, ember (5 
L) yang digunakan dalam  penyiraman 
kamera, laptop, kalkulator dan alat tulis. 
Metode Penelitian 
Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
Faktorial, yang terdiri atas dua faktor: 
Faktor Pertama Intensitas Cahaya yaitu 
terdiri atas dua: 
C1 = 10% (sinar matahari yang tersaring ke 
dalam naungan 90%) 
C2 = 30 % (sinar matahari yang tersaring ke 
dalam naungan 70%) 
Faktor Kedua Intensitas Penyiraman yaitu 
terdiri atas dua:  
P1 = (Penyiraman 2 ember, pagi hari)  
P2 = (Penyiraman 1 ember, pagi dan sore 
hari).  
Terdapat empat kombinasi perlakuan dari 
kedua faktor perlakuan tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
C1P1 = Intensitas Cahaya10 % + Penyiraman 
air dua ember pada pagi hari 
C1P2 = Intensitas Cahaya 10 % +Penyiraman 
air satu ember pagi dan sore 
C2P1 = Intensitas Cahaya30 % + Penyiraman 
air dua ember pada pagi hari 
C2P2 = Intensitas Cahaya 30 % + Penyiraman 
air satu ember pagi dan sore 
Setiap kombinasi perlakuan tersebut 
diulang sebanyak 7 ulangan sehingga total 
unit percobaan adalah 2x2x7 = 28 unit 
percobaan yang ditanam. 
Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan 
Bahan penelitian berupa semai eboni 
diambil dari Persemaian Permanen BPDAS 
Palu Poso yang terletak di kampus 
Universitas Tadulako, dan membuat naungan 
dengan menggunakan paranet sesuai 
perlakuan, serta melakukan penyediaan media 
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dengan menggunakan tanah lapisan atas (top 
soil) dan pupuk bokashi. 
Penyediaan Lahan 
Lahan yang digunakan sebagai tempat 
penanaman seluas 15m x 15m per kelompok 
selanjutnya  Persediaan lahan penanaman 
dilakukan dengan pembersihan,  3m jalur 
tanam x 3,7m jarak tanam, dan  penggalian 
lubang (ukuran 15cm x 30cm). 
Seleksi dan Penanaman   
Jumlah anakan eboni yang dibutuhkan 28 
tanaman, Anakan eboni diseleksi yang 
berkualitas baik, semua tanaman eboni yang 
telah ditanam disiram sebanyak 2 kali sehari 
selama sebulan. Pada bulan berikutnya, 
diberikan perlakuan penyiraman masing-
masing pada naungan intensitas cahaya 10% 
dan naungan intensitas cahaya 30%.  
Pembersihan gulma yang tumbuh di 
sekitar tanaman. Serta menggunakan plastik 
UV karena penelitian dilakukan di lapangan 
untuk menjaga perubahan faktor cuaca yang 
berubah-ubah di lingkungan.  
Variabel yang Diamati  
Variabel yang diamati adalah sebagai berikut: 
1. Pertambahan tinggi semai (cm). 
Pengamatan tinggi semai dilakukan 
dengan cara mengukur tinggi semai dari 
pangkal batang sampai pada pucuk batang.  
2. Pertambahan diameter batang (mm), 
Dilakukan dengan cara mengukur 
diameter batang dua cm dari pangkal 
batang.  
3. Pertambahan jumlah daun semai (helai), 
pengamatan jumlah daun yaitu 
menghitung jumlah daun yang tumbuh 
sampai akhir pengamatan.  
4. Pengamatan ukuran luas daun yaitu 
mengukur luas daun yang tumbuh sampai 
akhir pengamatan.  
Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) ) pola Faktorial dengan menggunakan 
rumus untuk percobaan faktorial yang terdiri 




Yger : Pengamatan pada ulangan ke-r yang 
mendapat perlakuan faktor A taraf ke-g 
dan faktor B taraf ke-e. 
µ : Rataan umum 
αg : Pengaruh faktor A taraf ke-g 
βe : Pengaruh faktor B taraf ke-e 
(αβ)ge: Pengaruh interaksi faktor A taraf ke-g dan 
faktor B taraf ke-e 
εger : Komponen galat oleh faktor A taraf ke-g 
dan faktor B taraf ke-e dan ulangan ke-g 
  
Jika analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan berpengaruh nyata atau 
sangat nyata, maka akan dilanjutkan dengan 
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pertumbuhan tanaman ebomi dilapangan 
dipengaruhi oleh bebefrapa faktor diantaranya 
kebutuhan air dan ketrsediaan cahaya, 
pengaruh intensitas cahaya dan penyiraman 
tanaman eboni dilokasi penelitian secara 
ringkas disajikan pada (Tabel 1).   
Tabel 1. Ringkasan hasil analisis sidik ragam 












Luas Daun (cm2) 




tn tn tn 
Pertambahan 
tinggi (cm) 
tn N tn 
Pertambahan 
diameter (mm) 
N tn tn 
Keterangan : tn   = tidak nyata 
     n  = nyata 
Pertambahan Luas Daun  
Pengaruh perlakuan intensitas cahaya 
dengan intensitas penyiraman terhadap 
pertambahan luas daun semai eboni diketahui 
dengan  dilakukan analisis sidik ragam (Tabel 
1). 
 
Hasil analisis sidik ragam tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 
intensitas cahaya tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap pertambahan luas daun pada 
semai eboni. Interaksi antara intensitas cahaya 
dan intensitas penyiraman juga tidak 
memberikan pengaruh nyata. Sedangkan 
pengaruh  perlakuan intensitas  peryiraman 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan luas 
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daun semai eboni, sehingga dilakukan uji 
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. 
Tabel 2. Hasil Uji Beda Nyata Jujur Pada 
Berbagai Faktor Penyiraman Terhadap 
Luas Daun (cm2) Semai Eboni. 






Keterangan = Angka-angka Yang Diikuti Huruf  
Yang   Berbeda  Tidak  Nyata  
Pada Taraf Uji BNJ 5 % . 
Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata 
pertambahan luas daun semai eboni perlakuan 
P2 yaitu 11,85 cm2 lebih tinggi dibanding 
dengan perlakuan P1  yaitu 3,96 cm2 rata-rata 
pertambahan luas daun semai eboni disajikan 







Gambar 1. Histogram Pertambahan Luas Daun 
Semai Eboni (cm3).  
Pengaruh intensitas cahaya terhadap 
proses fisiologi akan terlihat pada keadaan 
morfologi tanaman. Intensitas cahaya tinggi 
menyebabkan sel-sel daun lebih kecil, tilakoid 
mengumpul, dan klorofil lebih sedikit, 
sehingga ukuran daun lebih kecil dan tebal. 
Selain itu jumlah daun lebih banyak dengan 
stomata lebih kecil ukurannya dan tekstur 
daun lebih keras (Buntoro et al, 2014). 
Pertambahan Jumlah Daun  
Pengaruh perlakuan intensitas cahaya 
dengan intensitas penyiraman  terhadap 
pertambahan jumlah daun semai eboni 
diketahui dengan dilakukan analisis sidik 
ragam (Tabel 1).  
Hasil analisis sidik ragamnya 
memperlihatkan bahwa pengaruh perlakuan 
antara intensitas cahaya dan intensitas 
penyiraman tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap pertambahan jumlah daun 
pada semai eboni begitu pula dengan interaksi 
cahaya dan penyiraman tidak memberikan 
pengaruh nyata pada semai eboni. rata-rata 
pertambahan jumlah daun semai eboni 








Gambar 2. Histogram Pertambahan Jumlah Daun 
Semai Eboni. 
Pertambahan Tinggi 
Pengaruh perlakuan intisitas cahaya dan 
intensitas penyiraman terhadap pertambahan 
tinggi semai eboni diketahui dengan 
melakukan analisis sidik ragam (Tabel 1). 
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 
intensitas cahaya tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap pertambahan tinggi semai 
eboni, interaksi antara intensitas cahaya dan 
intensitas penyiraman juga  tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi 
semai eboni.Sedangkan perlakuan intensitas 
penyiraman memberikan pengaruh sangat 
nyata terhadap pertambahan tinggi semai 
eboni, sehingga dilakukan uji lanjut Beda 
Nyata Jujur (BNJ) 5% yang disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3.  Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pada 
Faktor Intensitas Penyiraman            
Terhadap Pertambahan Tinggi (cm) 
Pada Semai Eboni 






Keterangan = Angka-angka Yang Diikuti Huruf  
Yang Berbeda Tidak Nyata Pada 
Taraf Uji BNJ 5%. 
Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata 
pertambahan tinggi semai eboni perlakuan P2  
yaitu 2,13 cm lebih tinggi disbanding dengan 
perlakuan penyiraman P1 yaitu 0,85 cm rata-
rata pertambahan tinggi semai eboni disajikan 
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Gambar 3. Histogram Pertambahan Tinggi Semai 
Eboni (cm).  
Pertambahan Diameter 
Pengaruh perlakuan intensitas cahaya dan 
intensitas penyiraman terhadap pertambahan 
diameter batang semai eboni diketahui 
dengan melakukan analisis sidik ragam 
(Tabel 1). 
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 
intensitas cahaya memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap pertambahan diameter semai 
eboni, sehingga dilakukan uji lanjut Beda 
Nyata Jujur (BNJ) 5% yang disajikan pada 
Tabel 7, sedangkan pada perlakuan intensitas 
penyiraman memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap pertambahan dimeter semai 
eboni, interaksi antara perlakuan intensitas 
cahaya dan intensitas penyiraman juga 
memberikan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap pertambahan diameter semai eboni.  
Tabel 4. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
Pada Faktor Intensitas Cahaya      
Terhadap Pertambahan Diameter 










Keterangan = Angka-angka Yang Diikuti Huruf 
Yang Berbeda Tidak Nyata Pada 
Taraf Uji BNJ 5%. 
Tabel 4 menunjukan  bahwa rata-rata 
pertambahan diameter semai eboni perlakuan 
C2 yaitu 1,24 mm lebih tinggi dibanding 
dengan perlakuan C1 yaitu 0,008 mm rata-
rata pertambahan diameter semai eboni 









Gamabar 4.  Histogram Pertambahan Diameter 
Semai Eboni (mm). 
Pembahasan 
Setelah penelitian ini dilaksanakan 
selama 3 bulan, maka dapat dilihat respons 
tanaman Eboni (Diospyros celebica Bakh.) 
terhadap 4 perlakuan kombinasi antara 
intensitas cahaya dan intensitas penyiraman, 
hasil pengamatan perubahan pertumbuhan 
tanaman Eboni (Diospyros celebica Bakh.) 
menunjukan bahwa eboni memerlukan 
naungan pada tahap awal pertumbuhannya 
serta penyiramannya yang teratur, perlakuan 
C1P1 (intensitas cahaya 10% + penyiraman 
air dua ember satu kali sehari) mengalami 
pertambahan pertumbuhan yang tidak terlalu 
mendominasi dan perlakuan  C1P2 (intensitas 
cahaya 10% + penyiraman air satu ember dua 
kali sehari) memberikan pertambahan jumlah 
helai daun paling banyak dan perlakuan C2P1 
(intensitas cahaya 30% + penyiraman air dua 
ember satu kali sehari) memberikan 
pertambahan diameter batang paling besar 
dan C2P2 (intensitas cahaya 30% + 
penyiraman air satu ember dua kali sehari) 
memberikan pertumbuhan tanaman eboni 
lebih tinggi (pertambahan tinggi dan luas 
daun) dibandingkan perlakuan lainnya. 
Wijayanto dan Azis (2013), keberadaan 
naungan mengakibatkan cahaya matahari 
yang diterima tanaman lebih rendah sehingga 
mendorong pertumbuhan vegetatif yang lebih 
besar dibandingkan tanpa naungan. Chairudin 
(2015), menyatakan bahwa tanaman mampu 
beradaptasi terhadap naungan melalui 
mekanisme penghindaran dan toleransi. 
Penghindaran kekurangan cahaya dilakukan 
dengan meningkatkan efisiensi penangkapan 
cahaya.  
Eboni merupakan jenis semi toleran 
sehingga persemaiannya memerlukan 
naungan atau dibuat pada tempat yang agak 
teduh.Banyak spesies memerlukan naungan 
pada awal pertumbuhannya, walaupun dengan 
bertambahnya umur naungan dapat dikurangi 
secara bertahap (Irwanto, 2006 dalam 
Asrianty, 2015). 
Interaksi antara intensitas cahaya 10% dan 
30% dengan intensitas penyiraman 2x1 dan 
1x2 tidak berpengaruh nyata, karena pada 
keadaan intensitas cahaya tersebut 
kelembapan tanah masih relatif sama, baik 
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pada saat penyiraman 2x1 dan 1x2 sehingga 
ketersediaan air untuk proses fotosintesis 
masih tersedia ada. Seperti pernyataan dari 
Parman (2010), mengatakan bahwa intensitas 
cahaya matahari yang berbeda akan 
menyebabkan terjadinya perbedaan pada 
parameter pertumbuhan yang berbeda pula 
pada tanaman. 
Cahaya sangat besar artinya bagi 
tumbuhan, terutama karena perannya dalam 
kegiatan fisiologis seperti fotosintesis, 
respirasi, pertumbuhan serta pembuangaan, 
pembukaan dan penutupan stomata, 
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. 
Penyinaran matahari mempengaruhi 
pertumbuhan, reproduksi dan hasil tanaman 
melalui prose fotosintesis. Penyerapan cahaya 
oleh pigmen-pigmeen akan mempengaruhi 
pembagian fotosintat ke bagian-bagian lain 
dari tanaman melalui proses 
fotomorfogenensis (Nurshanti, 2011). 
Ningrum (2014),  menyatakan bahwa 
daun-daun yang berasal dari posisi terbuka 
dan ternaung, atau tumbuhan toleran dan 
intoleran, mempunyai morfologi yang sangat 
bervariasi. Daun yang terbuka, lebih kecil, 
lebih tebal, dan menyerupai kulit dari pada 
daun ternaung pada umur dan jenis yang 
sama. 
Prasetyawati (2015), upaya untuk 
mengembangkan eboni banyak mengalami 
kesulitan karena benih eboni termasuk benih 
rekalsitran yang tidak bisa disimpan lama 
Karakteristik eboni yang pertumbuhannya 
lambat dan benih rekalsitran menyebabkan 
tanaman ini semakin perlu untuk 
mendapatkan perhatian. Secara alami benih 
eboni mengalami kemunduran dengan 
bertambahnya waktu. Kurniawan (2013), 
setelah diamati agar eboni tidak menjadi 
langkah dan punah sebagai akibat eksploitasi 
yang berlebihan dengan sifat regenerasi yang 
lambat, maka upaya pengelolaan secara 
berkelanjutan sangat diperlukan berupa 
tindakan silvikultur dengan penanaman eboni 
hasil permudaan alam secara terkendali 
melalui pengendalian struktur, pengendalian 
komposisi, pengendalian kerapatan tegakan 
dan pengendalian pertumbuhan.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perlakuan intensitas cahaya berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tanaman 
eboni dilapangan hasil rata-rata 
pertumbuhan terbaik terdapat pada 
intensitas cahaya 30%  (C2). 
2. Perlakuan intensitas penyiraman 
berpengaruh nyata terhada pertumbuhan 
tanaman eboni di lapangan hasil rata-rata 
pertumbuhan terbaik terdapat pada 
penyiraman air satu ember pagi dan sore 
(P2). 
3. Interaksi antara intensitas cahaya dan 
intensitas penyiraman berpengaruh tidak 




Asriyanti, 2013. Perlakuan Berbagai 
Intensitas Naungan Tanaman Eboni 
(Diospyros celebica Bakh.) di persemaian. 
Jurnal Warta Rimba. Jurusan Kehutanan 
Fakultas Kehnutanan. Universitas 
Tadulako. Palu. e-jurnal warta rimba 3(2) 
= 103-110. 
Aji I.M.L., Sutriono R., Yudistira, 2015. 
Pengaruh Media Tanam dan Kelas 
Intensitas Cahaya Terhadap Pertumbuhan 
Benih Gaharu (Gyrinops versteegii). 
Jurnal Media Bina Ilmiah. 9 (5) : 1-10  
Bhosale dan Shinde, 2011. Influence of 
Arbuscular Mycorrhizal Fungi on Proline 
and Chlorophyll Content in Zingiber 
Officinale Rosc Grown Under Water 
Stress. Jurnal of Fundamental and Applied 
Life Sciences. 1 (3) : 172-176. 
Buntoro B.H., Rogomulyo R., Trisnowati S., 
2014. Pengaruh Takaran Pupuk Kandang 
dan Intensitas Cahaya Terhadap 
Pertumbuhan dan HasilTemu Putih 
(Curcuma zedoaria L.). Jurnal Vegetalika. 
3 (4) : 29-39. 
Chairudin, 2015. Dampak Naungan Terhadap 
Perubahan Karakter Agronomi dan 
Morfo- isiologi Daun Pada Tanaman 
Kedelai (Glycine max (L.) Merrill). Jurnal 
Floratek. 10 : 26-35. 
Hendromono, 2007. Teknik Pembibitan Eboni 
Dari Anakan Hasil Permudaan Alam. 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 




Jurnal Penelitian Hutan Tanaman. 4 (2): 
069-118. 
Kurniawan E, 2013. Strategi Penyelamatan 
Eboni (Diospyrosn celebica Bakh.) Dari 
Ancaman Kepunahan. Jurnal Info Teknis 
Eboni. 10 (2): 99-106. 
Kurniaty R., Budiman B., Surtani M., 2010. 
Pengaruh Media dan Naungan Terhadap 
Mutu Bibit Suren (Toona sureni MERR.). 
Jurnal Penelitian Hutan Tanaman. 7 (2) :  
77-83. 
Mayasari, A., J. Kinho, dan A.Suryaman. 
2012. The Association of Ebony 
(Diospyros spp.) and Dominant Tree 
Species in  Tangkoko Nature Reserve 
North Sulawesi. Jurnal BPK Manado. 2 (1) 
: 55-57. 
Ningrum, 2014. Pengaruh Naungan PAda 
Teknik Pembibitan Bud Chip Tiga 
Varietas Tebu (Saccharum officinarum 
L.). Jurnal Produksi Tanaman. 2 (3): 260-
267. 
Nurshanti, 2011. Pengaruh Beberapa Tingkat 
Teradap Pertumbuhandan Produksi 
Tanaman Seledri  (Apium graveolens L.) 
di Polibag. Jurnal Agronobis. 3 (5) : 12-
18. 
Parman, 2010. Pengaruh Intensitas Cahaya 
Terhadap Produksi Umbi Tanaman Lobak  
(Raphanus Sativus L). Jurnal Buletin 
Anatomi dan Fisiologi. (2) : 29-38. 
Prasetyawati A.C., 2015. Pertumbuhan 
Anakan Alam Eboni (Diospyros celebica 
Bakh.) Dari Tiga Populasi di Persemaian. 
Jurnal Info Teknis Eboni. 12 (1) : 39-49. 
Suryawan A., dan Kinho J., 2012. Keragaman 
Jenis Eboni (Diospyros spp.) di Resort 
Tulobolo-Pinogu, Taman Nasional 
Boganinai Wartabone Sulawesi Utara. 
Jurnal Widyariset. 1 (1) : 21-33. 
Wijayanto dan Azis, 2013. Pengaruh Naungan 
Sengon (Falcataria Moluccana L.) dan 
Pemupukan terhadap Pertumbuhan 
Ganyong Putih (Canna edulis Ker.). Jurnal 
Silvikutlur Tropika. 4 (2) : 62-68. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih kepada Bapak Dr,Sc,Agr, Yusran, 
SP,. MP, Ibu Hj. Irmasari, SP,. MP dan Bapak 
Dr, Ir, H Husein Umar, MP yang telah 
memberikan saran-saran untuk penyelesaian 
penelitian dan penyempurnaan dan artikel ini. 
Kepada teman-teman Abdul Rauf SHut, 
Sujarwadi SHut, Dzulkifli SHut, Muhamad 
Akram Jasman, Harman, Dewi A. Putri, S.Pd, 
Safar, S.Pd  dan Nasri, terimakasih atas segala 
bantuan dalam pelaksanaan penelitian 
dilapangan   
 
